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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Metode Bimbingan Pernikahan terhadap Calon
Pasangan Suami Istri di Jabatan Agama Islam DaerahParit Buntar Perak,
Malaysia” merupakan satu kajian lapangan berkaitan dengan bimbingan pernikahan di
Kabupaten Parit Buntar Perak, Malaysia. Adapun skripsi ini ditulis berdasarkan masalah
yang telah dirumuskan yaitu bagaimana metode bimbingan pernikahan terhadap caon
pasangan suami istri di Jabatan Agama Islam Daerah Parit Buntar Malaysia

Tujuan penditian adalah untuk mengetahui metode bimbingan pernikahan yang
dijalankan oleh pembimbing yaitu Pegawa Pentadbiran Undang-undang Keluarga
Jabatan Agama Islam Daerah Parit Buntar kepada calon pasangan suami istri yang ingin
memulakan pernikahan dan juga faktor-faktor penghambat dalam metode ini.
Pembimbing menggunakan metode tersendiri di dalam membahas materi bimbingan
pernikahan yang dilaksanakan terhadap calon pasangan suami istri. Didalam metode yang
mereka gunakan yaitu metode langsung dan tidak langsung. Metode langsung yaitu
menggunakan teknik individua dan juga kelompok yaitu secara teknik tatap muka dan
mengambil data klien yang mempunyai permasalahan dan juga menjalankan bimbingan.
Manakala bagi teknik kelompok yaitu menggunakan teknik group teaching, tanya jawab,
sosiodrama, psikodrama, dan diskusi kelompok. Seterusnya para pembimbing pernikahan
juga menggunakan metode secara tidak langsung yaitu memberikan brosur bimbingan
pernikahan kepada peserta bimbingan agar dapat dibaca serta difahami di rumah.

Setelah menjalani bimbingan pernikahan kebanyakan peserta bimbingan
pernikahan amat berpuas hati dengan layanan serta bimbingan yang dilakukan
pembimbing kepada mereka. Sebelum ini mereka begitu kurangnya ilmu sebelum
memulai alam rumah tangga. Dengan adanya bimbingan ini dapat memberi jalan kepada
mereka mel aksanakan alam rumah tangga mengikut ajaran agama Islam.

Dalam penygjian data yang penulis sgjikan adalah menggambarkan metode
bimbingan yang digunakan pembimbing kepada calon pasangan suami istri. Untuk
memperolehi data tersebut, maka penulis menggunakan teknik pengumpulan data yaitu
dengan menggunakan wawancara, observasi dan dokumentas yang berkaitan dengan
penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode yang digunakan pembimbing
kepada peserta bimbingan pernikahan membantu mereka mengetahui serta memahami
tentang pernikahan.

Dari itu dapat disimpulkan bahwa metode bimbingan pernikahan terhadap calon

pasangan suami istri di Jabatan Agama Islam Daerah Parit Buntar adalah mencapai
keberhasilan yang baik. Hal ini ditandai dengan bertambahnya pemahaman calon
pasangan suami istri tentang persediaan alam rumah tangga nanti. Manakala faktor
penghambat dalam metode bimbingan pernikahan ini adalah faktor dari pembimbing itu
sendiri dimana materi yang dibahaskan terkeluar dari tguk pembahasan. Bagi faktor
penghambat peserta pula yaitu kurangnya pengetahuan agama dalam mengikuti metode
bimbingan pernikahan ini.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah.

Mendirikan rumah tangga adalah keinginan setiamgyrakarena itu akan
terjalinnya rasa kasih sayang, cinta mencintai tdaggungjawab individu terhadap
keluarganya. Dari pernikahan itu merupakan satwlabaang dianjurkan dalam
Islam. Dengan pernikahan seseorang muslim itu dapatyempurnakan setengah
dari agamanya. Pernikahan disyariatkan oleh Allalaladn untuk menghindari
seseorang daripada terjerumus ke lembah kemaksd#anjuga dalam menjaga
keturunannya kelak. Dengan adanya ikatan pernikamaka dapatlah terbentuknya
sebuah keluarga yang sakinah mawadah wa rahmélag&eana firman Allah
SWT dan dalam surah Ar-Rum ayat 21:

HAE e ¢REHRS 2O HON.ON IO 07 $IIN.4 60
AQTTC OO0 JAL7EK 0> A0 I HE
wADIAY OO o A0+ 1w RO BHMARCAEC O ST erwe
O RO COnOes0eeed CON0EONs 2>Z6Cr0eé=
A J0eQN. erwe =6 OeQTH AEgw®+0 Ox

GV $HORGAEXI HAGI¢B
Artinya : “Dan di antara tanda-tanda yang membuktikan kekaasg/a dan

rahmatNya, Bahawa ia menciptakan untuk kamu (W&ham lelaki),
istri-istri dari jenis kamu sendiri, supaya kamur&enang hati dan
hidup mesra dengannya, dan dijadikannya di antaak (suami istri)

perasaan kasih sayang dan belas kasihan. Sesunggulang itu



mengandungi keterangan-keterangan (yang menimbukesedaran)
bagi orang-orang yang berfikir®

Keluarga adalah sesuatu institusi di dalam makgar&eluarga atau rumah
tangga adalah satu keluarga yang terhimpun di mamga terdiri daripada
suami,istri dan juga anak. Kesatuan ini tidak dajjgisahkan karena ketiga unsur ini
saling membutuhi antara satu sama lain di dalanahutangga.

Keluarga yang diidamkan oleh Rasulullah SAW bagaikbayangan
kehidupan syurga di mana suami, istri dan anakgdlantu membantu di dalam
rumah di mana mereka melakukan kerja dengan setaanmulia.

Tetapi ada berapa permasalahan yang terjadi pEsdangan suami istri, yaitu
tidak lancarnya proses dalam melangsungkan peraikapembatalan pernikahan,
bahkan ada masalah setelah berumah tangga, passuman istri itu menghadapi
masalah menggunakan keuangan dan kurangnya tanggaibgsuami di dalam
membantu istrinya melakukan kerja rumabh, serta ysing gajinya lebih mahal dari
suami menyebabkan suami tidak mau bekerja dan raemgkan uang istri maka
sifat suami ini mengundang bahaya di mana boletakakhn penceraian. Di mana
suami tersebut berkewajiban memberi nafkah kepsidaya.®

Pasangan suami istri yang akan menikah perlu mesiapé&an hal-hal yang

berhubungan dengan rumah tangga. Di mana ini gerdindalam meneruskan

! Departmen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya Jakarta : CV. Karya Insan
Indonesia, 2004 him. 572.

2 Sayyid Muhammad Ibn Alwi al-Maliki al-Hasani, Figh Keluarga Bina Media,
Yogyakarta, 2005. him 1.

% Kamil Muhammad UwaidahFigh Wanita Al-Khautsar, Jakarta, 1998, him. 378.



kehidupan bersama di dalam rumah tangga agar dapaikmati kebahagiaan
selamanya. Persiapan yang dinyatakan adalah sdpgréin pernikahan, hakikat
pernikahan, persyaratan didalam pernikahan yangshdiketahui oleh pasangan
tersebut agar rumah tangga aman damai dan sejahtera

Sekarang ini kebanyakan pasangan yang ingin menbegitu kurangnya
pengatahuan serta persyaratan dalam pernikahamaba suami kurangnya ilmu
agama di dalam memimpin isteri dan anaknya. Jikanhaidak dapat di atasi oleh
suami bisa terjadi pertengkaran kecil di antaranswkan istri dan akibatnya memberi
kesan kepada anaknya dimana kurangnya kasih sagatagperhatian daripada orang
tuanya atas pertengkaran yang terjadi. Anak tetssd@n mencari jalan penyelesaian
bersama teman-teman, dalam menghilangkan hal terdebhgan melakukan kegiatan
yang tidak bermanfaat. Maka dari itu seharusnyaarpgen suami isteri tersebut
menyelesaikan permasalahan mereka dengan professg@a berakhir dengan
kedamaian di antara satu sama lain serta tidak merkbsan buruk kepada anak
mereka.

Di sinilah pentingnya pendidikan pra-perkahwinagitbakal pasangan suami
istri tersebut sebelum memulai kehidupan baru. irilahmat penting agar pasangan
tersebut betul-betul memahami apa itu arti perrakahagar mereka dapat

menjalankan hubungan suami istri dengan sejaftera.

* Istiwidayanti dan Soedjarno Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepgnjan
rentang Kehidupan, Erlanggd992, him. 289.

® Nabil Mahmud, Problematika Rumah Tangga Dan Kunci Penyelesaiannyarjemahan
“Ad- Dar Al-Alamiyah Li An-Nasyr Wat Tauzi’ “, Iskadariah, 2003, him .4.



Pendidikan pra-perkahwinan yang dimaksudkan adatabingan pernikahan
yaitu sesuatu proses pemberian bantuan kepada gaamsasuami isteri dalam
menjalankan kehidupan rumah tangga yang dianjutiaalam agama Islam.
Bimbingan ini amat penting karena ia dapat mempariduan cara-cara berumah
tangga yang terbaik dan mengikut apa yang diagr Blasullah SAW kepada kedua
pasangan tersebut. Jika bimbingan pra pernikahatilaksanakan dengan baik maka
kuranglah terjadi permasalahan suami istri karereeka telah mengetahui apa itu
sebenarnya pernikahan serta cara melaksanakannya.

Dari uraian di atas penulis tertarik dalam melakukenelitian yang berjudul
“Metode Bimbingan Pernikahan Terhadap Calon Pasanga Suami Istri Di

Jabatan Agama Islam Daerah Parit Buntar Perak Malaia”.

B. Alasan Pemilihan Judul.

Penulis sangat tertarik ingin melakukan penelitimnkarena didasari dengan

adanya beberapa alasan, antara lain adalah sdieaiait:

1. Mengetahui metode bimbingan pernikahan yang dik@anoleh Jabatan
Agama Islam Daerah Parit Buntar Perak Malaysia d#apealon pasangan
suami istri tersebut.

2. Bagaimana kesan metode bimbingan pernikahan iradeefpakal pasangan
suami istri tersebut.

3. Penulis mampu melakukan penelitian ini dari segayljwaktu dan

sebagainya.



4. Sejauh pengetahuan penulis penelitian ini beluakdian oleh peneliti lain
di Daerah Parit Buntar Perak Malaysia
5. Permasalahan yang diteliti sesuai dengan disipti iyang penulis ikuti di

Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam.

C. Penegasan lstilah.
Untuk menghindari dari kesalahan pahaman dan pemayigan dalam
memahami judul penilitian ini, penulis merasa pememberikan penegasan dan

penjelasan terhadap istilah yang digunakan padd pehelitian ini, yaitu:

1. Metode.
Istilah metode ialah cara atau kaedah yang diattwkumencapai suatu
maksud dalam ilmu pengetahuan dan sebagdinya.

2. Bimbingan Pernikahan.
Bimbingan pernikahan adalah sesuatu proses pembesiatuan kepada
individu agar dapat menjalankan pernikahan dan dkgfan berumah
tangga yang berlandaskan ajaran agama Islam seridapat ketentuan
serta petunjuk daripada Allah di dunia dan jugairakh Bimbingan

pernikahan yang penulis maksudkan adalah bentulodaebimbingan

® Dessy AnwarKamus Lengkap Bahasa Indonessarabaya, 2001, him. 281.



pra-perkahwinan kepada bakal pasangan suami ételut di Jabatan
Agama Islam Daerah Parit Buntar Perak Malaysia.

3. Pasangan Suami Istri.
Bakal pasangan suami istri yang ingin bernikah aiach mendirikan
sebuah rumah tangga.

4. Jabatan Agama Islam.
Jabatan yang menjalankan program Bimbingan Perark&lepada bakal
calon pasangan suami isteri dan juga hal yang haerkadengan urusan

agama Islam.

D. Rumusan Permasalahan.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapa#dablip rumuskan permasalahan
yang akan diteliti dalam penelitian ini:
1- Bagaimana metode yang digunakan dalam bimbinganikaéyan terhadap
bakal calon pasangan suami istri di Jabatan AgataenlDaerah Parit Buntar
Perak Malaysia?
2- Apakah faktor-faktor penghambat dalam menjalankamingan pernikahan

kepada bakal calon pasangan suami dan istri?

" Aunur Rahim FagihBimbingan dan Konseling dalam Islatdll Press, Yogyakarta, 2004,
him. 85.



E. Pembatasan Masalah.

Untuk memudahkan proses penelitian ini maka psmémbatasi penelitian
dengan dua permasalahan saja yaitu Bagaimana mgtodg digunakan dalam
bimbingan pernikahan terhadap calon pasangan sustmi dan Faktor-faktor
penghambat dalam menjalankan bimbingan pernikakpada pasangan suami dan

istri di Jabatan Agama Islam Daerah Parit Bun&gal Malaysia.

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.
1. Tujuan Penelitian.
a. Untuk mengetahui metode yang digunakan bimbinganil@han kepada
calon pasangan suami istri yang ingin menikah Hatéan Agama Islam
Daerah Parit Buntar Perak Malaysia.
b. Untuk mengetahui faktor-faktor penghambat dalam jatenkan

bimbingan pernikahan ini kepada pasangan suamisttan

2. Kegunaan Penelitian.
a. Mengetahui metode apa yang digunakan dalam bimbinganikahan
kepada calon pasangan suami istri yang ingin mslargkan pernikahan
di Jabatan Agama Islam Daerah Parit Buntar Perdaydi.
b. Untuk mengetahui faktor-faktor penghambat dalam jatenkan

bimbingan pernikahan ini kepada pasangan suamistian



c. Sebagai bahan kajian Islam serta penambahan ilmupeagatahuan
kepada penulis.

d. Untuk memenuhi persyaratan dan tugas-tugas dalamyatesaikan studi
di jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam FakuDagwah dan [Imu

Komunikasi UIN Sultan Syarif Kasim Riau.

G. Kerangka Teoritis dan Konsep Operasional.
1. Kerangka Teoritis.
a. Metode.

Dalam pengertian hanafiah, metode adalah cara utergang
digunakan melaksanakan sesuatu pekerjaan agapaesmssuai dengan yang
dikehendaki atau cara kerja bersistem untuk menkatapelaksanaan suatu
kegiatan guna mencapai tujuan yang tertentu.

Perihal yang dimaksudkan dengan metode itu adadghiimana cara
atau bentuk yang sistematis yang dipikirkan, melsliatu gerak kerja yang
bersistem untuk melaksanakan suatu kegiatan guneapai hasil atau tujuan
yang ditentukar.

Adapun Teori clien centered yang dipelopori olearl(R.Rogers

adalah cocok dengan penelitian ini dimana ia ménaarapan kepercayaan

8 pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasidtmhus Besar Bahasa Indonesiadisi,
Ketiga, Cetakan Kedua, Balai Pustaka, Jakarta, 2162 740.



yang besar pada kesanggupan klien , untuk mengiédati bimbingan yang

menumakan arahnya sementara konselor adalah p&njatsjonya?®

b. Bimbingan Pernikahan.

Konsep bimbingan pernikahan Islam telah kita ketafaitu sebagai

proses pemberian bantuan terhadap individu agar pmahidup selaras
dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga ipatdamencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Daripagausan diatas Aunur
Rahim Fagqih, dalam bukunya Bimbingan dan Konselghgm, merumuskan
bimbingan pernikahan yaitu:
“Bimbingan pernikahan adalah proses pemberian bantterhadap individu
agar menyadari kembali akan eksistensinya sebagaihluk Allah yang
seharusnya hidup selaras dengan ketentuan dan jp&tuklah, sehingga
dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhir

Bimbingan pernikahan adalah sebuah kegiatan yarigkuttian
pembimbing kepada pasangan suami dan istri untuigetahui pengetahuan
di dalam rumah tangga dan juga apa itu erti peh@ikaagar perkahwinan
yang dijalankan dapat membina sebuah keluarga lpahggia, aman damai

dan sejahtera. Bimbingan pernikahan meliputi beizetmsur yaitd®

° Gerald CoreyTeori dan Praktek Konseling & Psikoteraprefika ADITAMA, Bandung,
2007, him 91.

10 prof Muhammad Ali Al-SabounBuku Pintar Membina Rumah Tangd@ar Al-Kutub Al-
Islamiyah, Jakarta, 2004, him. 73.
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1. Pembimbing.

Pembimbing dalam bimbingan pernikahan adalah ora@agg
mempunyai keahlian profesional di bidang terselidéngan kata lain,
pembimbing harus memiliki kemampuan keahlian yaitu:

a. Menguasai dan berkeahlian didalam ilmu bimbinganidmseling Islami.
b. Mengetahui dan memahami ketentuan dan peraturamaagislam

mengenai pernikahan dan kehidupan berumah tangga.

Memiliki keahlian di bidang bimbingan dan konselitglam adalah
sangat penting, karena apabila pembimbing tidakatdapenguasai
bidangnya, maka bimbingan dan konseling Islamiktidkan mencapai
sasarannya dan tidak akan berhasil.Ini berdasdradis nabi Muhammad
SAW yang bermaksud yaitu:

“Jika sesuatu perkara diserahkan kepada orang yankgn ahlinya maka

tunggu sajalah saatnya (saat kehancurannya)” : (HBRkhari)

Selain mempunyai keahlian dalam bimbingan dan Komgeseorang
pembimbing harus mempunyai keahlian yang lain, legemampuan
kemasyarakatan dan kemampuan pribadi.

Adapun kemampuan profesional yang harus dimililikhopembimbing

Islam yaitu:

™ Aunur Rahim FagihQp Cit, him. 35.
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a. Menguasai bidang permasalahan yang dihadapi. Bidgagg
dimaksudkan disini adalah bidang pernikahan daoakgh, bidang
sosial, bidang pendidikan dan sebagainya.

b. Mengusai hukum Islam yang sesuai dengan bidangibgab dan
konseling Islami tentang permasalahan yang inghadapi.

c. Memahami landasan-landasan keilmuan bimbingan damseking
Islami yang releven.

d. Menguasai metode dan teknik bimbingan dan konseling

e. Mampu mengorganisasikan dan mengadministrasikanan&ay
bimbingan dan Konseling Islami.

f. Mampu menghimpun dan memanfaatkan hasil data pamelyang
berkaitan dengan bimbingan dan konseling Islami.

Sifat kepribadian baik dari seorang pembimbing wdig@n dalam

menunjang keberhasilan dalam melakukan bimbingamkzhan kepada

pasangan suami dan istri.
2. Subjek bimbingan pernikahan.
Subjek (klien yang dibimbing) dalam bimbingan pkafian, sesuai dengan
fungsinya, mencakup:
a. Pemuda yang akan atau sedang mempersiapkan duk umémasuki
jinjang perkahwinan dalam hidup berumah tanggaati$yh preventif.
Karena bimbingan pernikahan yang memegang peraebih lbesar.

Bimbingan yang dilakukan secara individual maupeiokpok.



b.

12

Suami dan istri dan juga keluarga lainnya, baikgatg keluarga inti atau
keluarga besar. Sifatnya bisa preventif dan bisaatku Jadi bisa
bimbingan yang memegang peran besar dan juga kogs&nseling
akan diberikan kepada pasangan suami istri seltadga lainnya ketika
memulakan pernikahan dan juga rumah tangga yang pongyai

permasalahan didalam keluarga.

3. Materi bimbingan pernikahan.

Dalam pelaksanaan bimbingan pernikahan keluargsangan suami istri

akan diberikan penjelasan mengenai pernikahankoleselor tentang:

a.

b.

Pengertian Pernikahan.

Tujuan pernikahan.

Hikmah pernikahan.

Pelaksanaan pernikahan.

Hubungan suami dan istri.

Hubungan antar anggota keluarga.
Harta dan Warisan.

Pemanduan (poligami)

Penceraian, talak dan rujuk.

Pembinaan penghayatan ajaran agama.

Pembinaan sikap saling menghormati antara suami/ist
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l.  Pembinaan kemauan berusaha mencari nafkah yarig'hala

4. Tujuan bimbingan pernikahan.

Berdasarkan rumusan pengertian bimbingan pernikadapat diketahui

bahwa tujuan bimbingan dan konseling Islam dibidangaitu:

1. Membantu individu mencegah timbulnya problem-probleang berkaitan

dengan pernikahan dengan jalan:

a.

b.

Membantu individu memahami tujuan pernikahan metigtam.
Membantu individu memahami hakikat pernikahan ddslam.
Membantu individu memahami persyaratan-persyarg@mikahan
menurut Islam.

Membantu individu memahami kesiapan dirinya untudnjalankan
pernikahan.

Membantu individu melaksanakan pernikahan sesuangate

ketentuan (syariat) Islam.

2. Membantu individu mencegah timbulnya problem-probigang berkaitan

dengan kehidupan rumah tangganya, antara lain:

a.

b.

Membantu individu memahami melaksanakan pembinadndigpan
berumah tangga sesuai dengan ajaran Islam.
Membantu individu memahami cara-cara membina kefsidu

berkeluarga yang sakinah,mawaddah wa rahmah meajaran Islam.

12 1bid, him. 94.
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. Membantu individu memecahkan masalah-masalah yar@itan dengan

pernikahan dan kehidupan berumah tangga, antardéaigan jalan:

a.

b.

Membantu individu memahami problem yang dihadapinya
Membantu individu memahami dan menghayati cara-oaagatasi
masalah pernikahan dan rumah tangga menurut dgdean.
Membantu individu memahami kondisi dirinya dan legia serta

linkungannya.

. Membantu individu memelihara situasi dan kondishg&ahan dan rumah

tangga agar tetap baik dan mengembangkannya adalejaih baik, yaitu:

a.

Memelihara situasi dan kondisi pernikahan dan kghath berumah

tangga yang semula pernah terkena problem dan tetatasi agar

tidak menjadi permasalahan kembali.

Mengembangkan situasi dan kondisi pernikahan damnteh tangga

menjadi lebih baik (sakinah,mawaddah, dan rahmBii¥arenakan

keluarga rumah tangga, oleh siapapun dibentuk, pdasarnya

mempunyai banyak tujuan yang ingin dicapai yaitu:

1. Memperoleh kebahagiaan dan kesejahteraan hidup.

2. Menyalurkan nafsu seksual, karena tanpa tersaluokang bisa
merasa tidak bahagia.

3. Memadukan rasa kasih sayang di antara dua makldtkirtean
jenis, yang berlanjut untuk menyebarkan rasa kssylang ibu dan

ayah terhadap keluarga yaitu anaknya. Seluruhnias-jelas
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bermuara pada keinginan manusia untuk hidup lebitagia dan

lebih sejahterd?

c. Calon pasangan Suami Isteri.

Manusia perlu hidup dalam keluarga kerana ia méaupanstitusi
asas dalam hidup bermasyarakat. Lazimnya, dalamabkelkeluarga itu
terdapat pasangan suami isteri, anak cucu danusetex, yang mempunyai
hubungan secara langsung yang jelas antara ayghsubami, istri, kakek dan
cucu. Pembentukan keluarga ini mestilah berpanduketang-undang atau
hukum syara yang telah ditentukan dalam Islam. Miikmilah bermulanya
pembentukan keluarga didorong oleh sifat semula jadnusia yang
berkeinginan menjadi pasangan antara lelaki daenmauan. Firman Allah :

FxvAIleORNw o OcSORERE @ACTXI* SN =2 o860
& AP #6ORGANKIO¢ e 2 HAE+HED W
Artinya: Dan daripada tiap-tiap sesuatu Kami (Allah) jadikderpasang-

pasangan, moga-moga kamu dapat berfikir

Pembinaan keluarga juga, didorong oleh kemahuanusia untuk
memiliki zuriat yang baik dan berjaya dalam hidugn ddapat membutuhi
keperluan dan keinginan. Mereka akan merasa puasilagkeluarga yang

dibentuk mencapai kejayaan, kemajuan dan hidupnddteadaan yang

13 bid, him. 87,88.
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tenteram. Oleh itu, pemilihan pasangan perlulabkdikan dengan teliti dan
berhati-hati mengikut hukum, adab dan peraturani seemjamin kehidupan
di dunia dan akhirat. Pihak lelaki dan perempuasingamasing mempunyai
keluarga, maka pembinaan keluarga mestilah mengdéua-cara dan hukum
Islam. Contohnya, merisik, meminang, ‘agad nikah dejlis perkahwinan.
Maka keluarga yang bahagia dan maju akan dapat ermoib sebuah
masyarakat, umat dan Negara yang membangun dan ohiartanpa

mengetepikan hukum-hukum dan ajaran Islam.

d. Pemilihan Calon Suami dan Istri.

Sudah menjadi tabiat hidup manusia lelaki lawanpgaempuan.
Sampai waktunya seorang lelaki akan tertarik heigdn seorang perempuan.
Lelaki yang baik tidak akan melanggar peraturanmegalan adab sopan
dalam memenuhi keinginannya. Pemilihan suami asterii yang paling
utama hendaklah berdasarkan:

a. Berpendidikan agama dan mengamalkan suruhan agama.
b. Berakhlak mulia dan sentiasa menjaga maruabh.

c. Berfikiran terbuka dan menghormati pendapat orany |

d. Pandai berkomunikasi dan mesra dalam perhubungan.

e. Tabah dan sabar.

f. Jujur, bertanggungjawab dan penyayang.
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g. Setaraf atau kufu dari segi keturunan, kedudukaia, ypenampilan diri,
paras rupa dan seimbang dari segi pendidikan.

h. Sihat atau berpotensi untuk melahirkan anak.

i. Memahami prinsip kekeluargaan dan bertujuan beakgau

j. Daripada keluarga yang baik (soleh).

k. Memohon petunjuk Allah bagi membuat keputusan yselgpik-baiknya

melalui solat Istikharah dan bertawakal kepadahfta

e. Metode dan Teknik Bimbingan Pernikahan.

Metode dan teknik bimbingan pernikahan secara ¢pssrnya dapat disebut
dengan metode langsung yaitu metode di mana penrgnmielakukan komunikasi
langsung (bertatap muka) dengan orang yang di bignlya. Metode ini dapat dibagi

lagi menjadi:

1. Metode Individual.
Pembimbing dalam hal ini melakukan komunikasi lamgs secara
individual dengan pihak yang dibimbingnya. Hal iépat dilakukan
dengan mempergunakan teknik:
i) Percakapan secara pribadi, yaitu pembimbing metakullialog

langsung tatap muka dengan pihak atau individu g#ighbingnya.

4 Abdul Rahman RukainiMunakahat Membina Keluarga Bahagi@ynergymate Sdn Bhd,
Cetakan Pertama 2001, Selangor, Malaysia, him 8.
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Metode Kelompok.

Pembimbing melakukan komunikasi langsung dengarnkldalam

kelompok. Hal ini dapat dilakukan dengan teknik:

i) Diskusi kelompok, yaitu pembimbing melaksanakan Hinmgan
dengan cara mengadakan diskusi bersama kelompek klang
mempunyai masalah yang sama.

i) Sosiodrama, yakni bimbingan yang dilakukan dengaa main peran
untuk mencegah timbulnya masalah (psikologis).

iii) Psikodrama, yaitu bimbingan yang dilakukan dengama eain peran
untuk mencegah timbulnya masalah (psikologis).

iv) Group teaching, yakni pemberian bimbingan dengammipeeikan
materi bimbingan tertentu (ceramah) kepada kelompaig telah
disiapkan.

v) Tanya Jawab, yakni pembimbing menanyakan kepadaertpes

bimbingan ketika proses bimbingan dijalankan.

Sedangkan metode tidak langsung adalah metodargarbyang dilakukan

melalui media komunikasi masa. Ini dapat dilakuksecara individual

maupun kelompok, maupun dilakukan secara:

a.

Metode individual.
i) Melalui telepon.
Metode kelompok.

i) Melalui brosur.
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i) Melalui papan Bimbingan

2. Konsep Operasional.

Dalam memudahkan dan memahami teori yang telahpaigan
dalam kerangka teoritis di atas, maka penulis naep&siu menjelaskan
maksud dari bimbingan pernikahan dalam penelitian i

Bimbingan pernikahan yang penulis maksudkan adghabses
pemberian bantuan tentang bimbingan keagamaandtsgrhealon suami
dan istri di Jabatan Agama Islam Daerah Parit Buwdag masih bersifat
abstrak, untuk memudahkan pelaksanaan penelitialapdingan, maka
konsep tersebut dioperasionalkan sehingga menyatikator-indikator

yang bisa diamati dan diuji kebenarannya secara&isnp

Antara indikator-indikator tersebut yaitu:
a. Metode bimbingan pernikahan di Jabatan Agama I€da®rah Parit Buntar
mempunyai beberapa indikator sebagai berikut:
1. Konselor memiliki keahlian dibidang bimbingan péatian.
2. Konselor memiliki kemampuan melakukan hubunganasoging baik
dengan linkungan.
3. Konselor memiliki kepribadian yang baik.

4. Konselor yang bertakwa dan beriman kepada Allah.
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Konselor mempunyai program dan agenda tentang kadran pasangan

suami dan istri.

b. Metode bimbingan pernikahan dikatakan berpengapdda peserta

bimbingan dengan indikator sebagai berikut:

1.

2.

Peserta bimbingan dapat memahami tujuan pernikaiegurut Islam.
Peserta Bimbingan dapat memahami hakikat pernikateamurut Islam.
Peserta Bimbingan mampu memahami dan mempraktigkasyaratan-
persyaratan pernikahan menurut Islam.

Peserta Bimbingan dapat melakukan pernikahan semrman hukum
Islam.

Peserta Bimbingan mampu melaksanakan apa yangurdkanj dalam

materi bimbingan pernikahan.

c. Calon pasangan suami isteri dengan indikator:

1.

2.

Mengetahui bagaimana pemilihan calon suami dandsiam berumah

tangga.

Mengetahui cara memulakan kehidupan berkeluargamdderumah

tangga.

d. Metode yang digunakan, dengan indikator:

1.

2.

Metode individual yang terdiri dari:
a. Komunikasi pribadi.
Metode kelompok yang terdiri dari:

a. Diskusi kelompok.
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b. Sosiodarma.
c. Psikodrama.
d. Group Teaching.
e. Tanya Jawab.
f. Faktor-faktor yang menghambat metode bimbingan ikenan di
Jabatan Agama Islam Daerah Parit Buntar.
1. Faktor dari klien:
a. Kurangnya ilmu pengetahuan dan tingkat pendidikemk
b. Kurangnya ilmu agama pada diri klien.
2. Faktor dari pembimbing:
a. Kurangnya pengetahuan oleh pembimbing dalam idekunt
bimbingan pernikahan terhadap golongan remaja ménur
Islam.
b. Kurangnya kesungguhan dan kemampuan pembimbimgndal

melaksanakan bimbingan pernikahan.

H. Metode Penelitian.
1. Lokasi Penelitian.
Penelitian ini dilakukan Di Jabatan Agama Islam l2abheParit Buntar
yang beralamat Jabatan Agama Islam Daerah ParitaBukr 1540 Jalan
Persiaran Permai, Taman Krian Permai 34200 ParittéBuPerak Darul

Ridzuan Malaysia.
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2. Subjek dan Objek Penelitian.
Subjek dari penelitian ini adalah Kepala Kantorafg Islam Daerah
Parit Buntar dan juga calon pasangan suami dainyetg telah mendapat
bimbingan pernikahan. Adapun yang menjadi objek plamelitian ini adalah
metode bimbingan pernikahan kepada pasangan ss&imdii daerah Parit

Buntar Perak darul Ridzuan.

3. Populasi dan Sampel.
a. Populasi.

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian oalah pegawai
Pentadbiran Undang-undang Keluarga yang ada dialaldaggama Islam
Daerah Parit Buntar yang berjumlah 7 orang, yardjrtelari 5 orang Staf
Pembimbing dan Kepala Kantor Agama Islam, 1 oragy $ebagai Staf
pengurusan program bimbingan pernikahan juga cpisangan suami
dan istri yang mengikuti bimbingan pernikahan padaggu ke-3 setiap
bulan yang diadakan pada hari sabtu dan ahad. @akangan suami istri
yang mendapatkan bimbingan pernikahan selama beganuari hingga
Mei 2010 sebanyak 100 orang.

b. Sampel.
Sampel adalah keseluruhan jumlah populasi yangiinéah 7 orang

pegawai bimbingan pernikahan. Dari pihak calon pgaa suami dan istri
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penulis mengambil sampel 30% dari 100 orang y&afiipdsangan yang
sedang mengikuti kegiatan bimbingan pernikaharabathn Agama Islam

Daerah Parit Buntar Perak.

4. Sumber Data Penelitian.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan. Sundega yang
digunakan adalah : Data Primer yaitu data yangrdigk langsung dari
pengurus dan calon pasangan suami dan istri yaladp teendapatkan
bimbingan pernikahan, dan juga Data Sekunder yita yang diperoleh dari
berbagai literature dan berbagai dokumen yang harkalengan penilitian

ini.

5. Teknik Pengumpulan Data.

Ada beberapa teknik yang digunakan dalam pengumplsita yaitu:

a. Wawancara, yaitu penulis mengadakan wawancara laggkepada
konselor dan klien yang ada di Jabatan Agama If)aerah Parit Buntar
Perak.

b. Observasi, yaitu penulis mengadakan pengamatansuaggterhadap

fenomena-fenomena di lapangan yang berhubung derayestitian.

c. Dokumentasi, yaitu penulis mengambil data dari &dgalb dokumen dan

catatan-catatan yang berkaitan dengan masalahtmengali.
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6. Teknik Analisa Data.

Data yang diperoleh diklasifikasikan dengan menggan metode

analisa diskriptif kualitatif yaitu segala data gadiperoleh tentang metode

bimbingan pernikahan bagi pasangan suami dardisiabatan Agama Islam

Daerah Parit Buntar akan disampaikan dengan meagggarpenguraian kata.

|. Sistematika Penulisan.

Penelitian ini terdiri dari lima bab. Masing-masiteydiri dari sub-sub bab yang

saling berhubungan satu sama lainnya. Untuk lel@laspya dapat dilihat

sebagaimana di bawah ini:

Bab I:

Bab II:

Bab IlI:

PENDAHULUAN, yang terdiri dari latar belakang masalah, alasan
pemilihan  judul, penegasan istilah, permasalahajyan dan
kegunaan penelitian, kerangka teoritis, dan korgegrasional serta
sistematika penulisan.

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN, yang berisikan
tentang sejarah berdirinya Jabatan Agama Islamrabaéarit
Buntar, sarana-prasarana, Nama-nama staf-stafbgrtggas, tujuan
serta fungsi Jabatan Agama Islam Daerah Parit Bud#a tujuan
bimbingan pernikahan.

PENYAJIAN DATA, tentang Metode bimbingan pernikahan bagi
pasangan suami dan istri di Jabatan Agama IslanrabDaParit

Buntar, yang terdiri dari: Metode, Pembimbing, Pes8imbingan,



Bab IV:

Bab V:
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Materi, Respon Peserta bimbingan dan Faktor-fagEmghambat
metode bimbingan pernikahan.

ANALISA DATA, tentang metode bimbingan pernikahan di Jabatan
Agama Islam Daerah Parit Buntar dan faktor penglamietode
bimbingan pernikahan.

PENUTUP, yang merangkumi kesimpulan dan saran serta diiakhir

dengan lampiran-lampiran dan daftar pustaka.
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BAB 11

TINJAUAN UMUM TENTANG LOKASI PENELITIAN

Jabatan Agama Islam Kabupaten Parit Buntar berlokasi di Jkr 1540 Jalan
Persiaran Permai, Taman Krian Permai 34200 Parit Buntar Perak Darul Ridzuan
Malaysia, Perak. Jabatan ini terletak di tengah-tengah Bandar Parit Buntar.
Kabupaten Parit Buntar merupakan salah satu Bandar yang berada di wilayah
Kabupaten Kerian terletak di Negeri (Propinsi) Perak. Kabupaten Parit Buntar
terletak di hujung di antara 8 Kabupaten dalam Daerah Kerian. Bandar Parit Buntar
yaitu pusat pemerintah Daerah Kerian . Wilayah Utaranya berbatasan dengan
Kabupaten Nibong Tebal Pulau Pinang, Wilayah Selatan berbatasan dengan
Kabupaten Bagan Serai, Gunung Semanggol / Selinsing. Wilayah Timur berbatasan
dengan Kabupaten Beriah dan Barat pula berbatasan dengan Kabupaten Kuala Kurau.
Keluasan Kabupaten Parit Buntar ialah 4997.86 hakter persegi yaitu 15.2 % daripada

keluasan Daerah Kerian.*®

A. Sgarah Berdirinya Jabatan Agama |dam Daerah Parit Buntar.
Sgjarah berdirinya Jabatan Agama Idam Daerah Parit Buntar berawa dari

berdirinya Jabatan Khadi Kerian di Simpang Lima Parit Buntar Perak, pada tahun

> Encik Nasir Bin Ahmad, Penghulu Kabupaten Parit Buntar, Wawancara, tanggal 12 April
2010.
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1928. Ketika itu diketuai oleh Tuan Syed Muhammad bin Syed Alwi, beliau ketika
itu menjabat jabatan Khadi'® Kerian.

Pada tahun 1969, Jabatan Agama Islam Daerah Kerian di bagi menjadi dua
bagian yaitu Jabatan Khadi Parit Buntar dan Jabatan Khadi Bagan Serai. Dengan
pembahagian tersebut, lokasi Jabatan Khadi Parit Buntar telah terpisah dari lokasi
asalnya ke lokasi baru. Pgabat yang ada ketika itu terdiri dari seorang Khadi,
sekretaris dan Pembantu Am Rendah (pembantu khadi) yang bertugas mengurus hal-
hal yang berhubungan dengan umat Islam di Daerah Parit Buntar. Pada saat ini telah
ada 15 orang Khadi dan Pegawai Jabatan Agama Islam yang ditempatkan di Daerah
tersebut.

Segjak tanggal 12 April 2004, Jabatan Agama Islam berlokasi di Jkr 1540 Jalan
Persiaran Permai, Taman Krian Perma 34200 Parit Buntar Perak, diketuai oleh

Ustaz Supian Bin Abd Latif.

B. Nama-nama pegawai yang bertugas di Jabatan Agama Islam Daerah Parit
Buntar Perak.
Untuk mengetahui pegawa yang menjadi kepala sgak terdirinya Jabatan

Agama lslam adalah dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

18 Khadi adalah gelaran yang di berikan kepada individu tertentu, perannya adalah mencatat
segala ha yang berkaitan dengan nikah, cerai, rujuk dan sebagainya. Dalam istilah Indonesia adalah
pegawai KUA.



TABEL |
NAMA - NAMA PEGAWAI YANG BERTUGASDI JABATAN AGAMA
ISLAM DAERAH PARIT BUNTAR, PERAK

No Nama Pegawai Tahun Bertugas
1. A.F Tuan Syed Muhammad Bin Syed Alwi 1928-1935
2. A.F Tuan Hj Mohd Akib Bin Hj Mohd 1935-1941
Saman
3. A.F Tuan Hj Abd Aziz Bin Hj Kadir 1942-1946
4, A.F Tuan Hj Kassim Bin Hj Muhammad 1947- 1956
5. A.F Tuan Hj Abd Samad Bin Hj Mohamad 1957-1966
6. A.F Tuan Hj lbrahim Bin Hj Mahmud 1966-1972
7. A.F Tuan Hj Jurij Bin Hj Sulaiman 1972-1974
8. A.F Tuan Hj Sulaiman Bin Hj Ismail 1975-1979
9. A.F Tuan Hj Kamaruddin Bin Ahmad 1980-1986
10. A.F Tuan Hj Mohd Saidi Bin Masood 1987-1988
11. A.F Tuan Hj Mohamamad Radzi Bin 1988-1990
Abdullah

12. A.F Tuan Hj Yunus Bin Hj Alias 1990-1997
13. A.F Ustaz Mat Zin Bin Ab Rahman 1997-2003
14. A.F Ustaz Tarmizi Bin Sahari 2003-2004
15. A.F Ustaz Supian Bin Abd Latif 2004-2006
16. A.F Tuan Jamil Bin Mohd Sapri 2007-2008
17. Tuan Manolito Bin Mohd Dahlan 2009-Sekarang

Sumber Data: Jabatan Agama Islam Daerah Parit Buntar Perak, Tahun 2010.
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Struktur Organsasi Jabatan Agama Islam Daerah Parit Buntar dapat dilihat

pada tabel berikutnya:*’

TABEL Il

DAFTAR ORGANISASI JABATAN AGAMA |SLAM DAERAH
PARIT BUNTAR, PERAK

No Nama Pegawai Jabatan

1. | Tuan Manolito Bin Mohd Dahlan Pegawai Tadbir

2. | Puan Jamaliah Bt Shaari Pembantu AM Jabatan

3. | EnRadzi Bin Tahir Pegawai Pentadbiran

4. | En. Sallehuddin Bin Muhamad Said PenyeliaKafa

5. | Ustazah Umi Kalsom Bt Jailani Pegawai Penguatkuasa

6. | Ust Azmi Bin Magjuri Pegawai Pentadbiran
Undang-undang Keluarga

7. | Ust Mohd Khori Bin Hj Ahmad Pegawai Penyelaras Magjid

8. | Ust Mohd Hanif Bin Abd Karim PenyeliaMubaligh Islam

Sumber Data: Jabatan Agama Islam Dearah Parit Buntar Perak, Tahun 2010.

1 Dokumentasi Jabatan Agama |slam Daerah Parit Buntar , tanggal 5 Mac 2010.
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D. Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Jabatan Agama Islam Daerah Parit

Buntar.

Untuk mengetahui sarana prasarana yang dimiliki oleh Jabatan Agama Islam

Daerah Parit Buntar Perak, dapat dilihat padatabel di bawah ini:

TABEL 111
SARANA DAN PRASARANA JABATAN AGAMA ISLAM DAERAH
PARIT BUNTAR, PERAK

No Nama Barang Jumlah
1. | Mesin Fotocopy 2
2. | Telpon 5
3. | Faxemili 2
4. | MejaPegawai 11
5. | Ruang Tamu 2
6. | Bilik Musyawarah 1
7. | Bilik Runding Cara (Bilik Konseling) 1
8. | Komputar 7
9 | Tandas 3
10. | Set Sofa 2
11. | Rak 5
12. | Almari Besi 5

Sumber Data: Jabatan Agama Islam Daerah Parit Buntar Perak, Tahun 2010.
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E. Aktivitas Bagian-Bagian Dalam Jabatan Agama | slam Daerah Parit Buntar.

Untuk melaksanakan dasar-dasar dalam dan tugas dalam mencapainya

tujuannya Jabatan Agama Islam Daerah Parit Buntar melakukan aktivitas yang

berkenaan dengan hal ehwal umat Islam sebagai berikutnya:

1. Bahagian Pentadbiran.

Menguruskan rekod-rekod pentadbiran.
Menguruskan perjawatan.
Menguruskan hasil jabatan.

Menguruskan program jabatan.

2. Bahagian PenyeliaKafa.

Menguruskan permohonan borang kepada guru kafa yang memaohon.
Menguruskan tempat mengajar guru kafa.

Menguruskan materi yang harus digjar oleh guru kafa kepada pelgjar.
Menguruskan sekolah agama rakyat dalam penggjaran pelgar oleh

guru kafa.

3. Bahagian Penguatkuasa.

Menerima aduan kasus jenayah syarie.
Melaksanakan operasi penguatkuasaan.
Menyelia siasatan pendakwaan.

Melaksanakan perintah Mahkamah Syariah.

4. Bahagian Undang-undang Keluarga.

Memproses permohonan pernikahan.
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- Mendaftar pernikahan, penceraian, dan rujuk.
- Menerima dan memproses aduan rumah tangga dan lain-lain.
- Melaksanakan konseling keluarga.
- Meaksanakan Program Undang-undang Keluarga.
5. Bahagian Penyelaras Magjid.
- Melaksanakan program yang dilakukan dalam masjid (ceramah
ugama).
- Membuat jadua masuk waktu solat kepada masgjid.
- Melaksanakan proses renovit masjid sekiranya berlaku kerosakan pada

masjid.

Bahagian Pentadbiran Undang-undang Keluarga adalah bagian yang
memainkan peranan yang penting dalam urusan pernikahan dan kekeluargaan

masyarakat Islam di Perak. '®

18 Ustaz Manolito Bin Mohd Dahlan, Ketua Tadbir, Jabatan Agama Islam Daerah Parit
Buntar, Wawancara, tanggal 29 Mac 2010.
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F. Ruang Jabatan Agama |slam Daerah Parit Buntar Perak.

Selanjutnya adalah gambaran ruang Jabatan Agama Islam Daerah Parit

Buntar, Perak dapat dilihat padatabel berikut:

TABEL IV

RUANG JABATAN AGAMA ISLAM DAERAH PARIT BUNTAR

Rak

Toilet (WC)

Pembantu Ketua Tadbir
Tadbir

Pegawai
Penguatkuasa

10

Dewan

Bilik Musywarah

1. Pegawai Bahagian Magjid.




2. Ruang Fail.

3. Pembantu Am.

4. PenyeliaMubaligh Islam.

5. PenydiaKafa.

6. Pembantu hal ehwal Islam.

7. Pegawai Hal Undang-undang Keluarga.
8. Kaunter Pertanyaan.

9. Ruang Tamu.

10. Ruang Konseling.

G. Objektif, Visi, Dan Mis Jabatan Agama |slam Daerah Parit Buntar.

Obj ektif.

Menjadikan keadilan dan kesgahteraan dalam mengurus hal kekeluargaan yang
berasaskan gjaran Islam sebagai cara hidup.

Visi.

Menjadikan perkhidmatan institut agamaislam yang terbaik professiona dan berdaya
saing.

Misi.

Mengembalikan kegemilangan agama dan umat Islam.

H. Struktur organisasi serta Peranan Unit-unit Bagian Pentadbiran Undang-
undang K eluar ga.
Pada tahun 1999 telah dibentuk unit bimbingan dan konseling di bawah

Bagian Pentadbiran Undang-undang Keluarga. Unit ini berperan mengendalikan
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pelayanan bimbingan dan konseling keluarga disamping membuar perencanaan
dan melaksanakan program-program pembangunan keluarga muslim untuk

membentuk kel uarga yang penyayang,bahagia, dan sejahtera’®

TABEL V
STRUKTUR ORGANISASI BAGIAN PENTADBIRAN UNDANG-
UNDANG KELUARGA JABATAN AGAMA ISLAM DAERAH
PARIT BUNTAR, PERAK

KETUA TADBIR

PEMBANTU TADBIR

UNIT UNIT BIMBINGAN UNIT
PEMBANGUNAN DAN KONSELING PEMBANGUNAN
KELUARGA SOSIAL

19 Observas Jabatan Agama |slam Daerah Parit Buntar, tanggal 7 April 2010.
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Unit Pembangunan Keluarga.

Fungsi:

Membuat program pengukuhan dan pemantapan keluarga.
Mengatur dan melaksanakan program di tingkat daerah.
Memastikan perjalanan program berjalan lancar.
Menyebarkan maklumat .

Analisa penilaian program.

Pemantauan dan penyeliaan daripada semasa ke semasa.

Mengadakan perbincangan antara jabatan dan agensi yang berkaitan.

Unit Bimbingan dan Konsdling.

Fungsi:

Menerima pengaduan.

Membuat panggilan dan temujanji.
Mengadakan sesi bimbingan dan konseling.
Tindakan dan susulan.

Menganalisa pengaduan.

Rujukan.

Membuat penyiasatan.
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Unit Pembangunan Sosial.

Fungsi:

Membuat perencanaan aktivitas atau program untuk menguatkan
peranan institusi kekeluargaan Islam untuk menghadapi tantangan era
globalisasi.

Menyediakan khidmat hal kekel uargaan.

Menyaurkan aktivitas yang berkaitan kekeluargaan kepada
masyarakat |slam.

Membantu menangani masalah kepincangan kekeluargaan Islam masa

kini. %

I. Tujuan Metode Bimbingan Pernikahan.

Tujuan bimbingan pernikahan yang dijalankan oleh Jabatan Agama Islam

Daerah Parit Buntar yaitu:

Membantu masyarakat Islam terutama pemuda yang akan
melangsungkan pernikahan, seperti : dapat memahami tujuan
pernikahan, erti pernikahan, persyaratan-persyaratan dan kesiapan
menta luar dan dalaman dalam melaksanakan pernikahan agar sesuai

dengan gjaran agama Islam.

% Ustaz Ami Bin Masjuri, Pegawai Pentadbiran Undang-undang Keluarga, Wawancara,
Jabatan Agama Islam Daerah Parit Buntar, tangga |5 April 2010.
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Membantu bakal calon suami dan istri dalam rangka mencari solusi
bagi mengatasi problem-problem yang akan muncul di dalam rumah
tangga, yaitu pasangan tersebut memahami dan mengetahui cara
berumah tangga yang digjarkan dalam agama Islam dalam mencapai
sebuah keluarga yang sakinah, mawaddah dan rahmah.

Membantu bakal calon suami dan istri daam menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan pernikahan dan kehidupan
berumah tangga seperti: membantu bakal calon suami dan istri
menghadapi permasalahan ketika berumah tangga, memahami kondisi
diri antara satu sama lain dan juga keluarga suami dan istri, cara
berkomunikasi dengan jiran tetangga ketika sudah bernikah dan
memelihara situas dan kondisi rumah tangga agar berjalan dengan

baik di dalam kehidupan suami danistri.
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BAB I11
PENYAJIAN DATA

A. Metode bimbingan pernikahan di Jabatan Agama Islam Daerah Parit
Buntar Perak Malaysia.

Metode bimbingan pernikahan di Jabatan Agamanidlmerah Parit Buntar
adalah rangka membantu dan menanggani problem rtangga dalam memberikan
pengetahuan kepada calon suami istri yang bakaksehakan pernikahan.

Menurut Ustaz Manolito Bin Mohd Dahlan yaitu Ketdadbir Jabatan
Agama Islam Daerah Parit Buntar, bimbingan perrakami amat penting kepada
calon pasangan suami istri agar mereka dapat nangdial yang perlu dilakukan
ketika memulai rumah tangga dan juga selepas béruaregga karena kehidupan
rumah tangga mempunyai pelbagai cabaran. Dalam deetmmbingan yang
dijalankan beliau menggunakan metode individualadisnadanya proses tatap muka
dan melihat sendiri kondisi permasalahan yang dipiskliennya itu dan dilakukan di
ruangan konseling. Seterusnya beliau juga menggumaketode kelompok yaitu
group teaching dimana para kliennya yang mempymanasalahan yang sama akan
diberikan bimbingan bagaimana mengatasi permasala@ieacka. Metode bimbingan

ini mengambil masa 2 jam dalam membahaskan matedrg Akidah dan Akhla®.

21 Ustaz Manolito Bin Mohd Dahlan, Ketua Tadbir Jaimafgama Islam Daerah Parit Buntar,
Wawancara, tanggal 29 Mac 2010.
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Selanjutnya wawancara yang dijalankan kepada Ustélrai Kalsom Bt
Jalani yaitu Pegawai Penguatkuasa Jabatan Agaam Baerah Parit Buntar metode
yang digunakan beliau dalam bimbingan pernikahatu ysecara tanya jawab dan
group teaching dimana dengan kaedah ini para jpeledih cepat memahami materi
bimbingan yang disampaikan pembimbing. Didalam raemaikan metode ini
mengambil masa selama 2 jam setengah dalam merkbahasateri pengurusan
stress dan kaunseling.

Wawancara kepada Ustaz Tarmizi Sahari yaitu Kea@bif Jabatan Agama
Islam Daerah Bagan Serai pula berpendapat metodg laliau gunakan adalah
diskusi kelompok karena dengan teknik ini beliaiHe cepat mengenali
permasalahan yang dihadapi peserta bimbingan jgtangsalahan masih berlaku
beliau akan menggunakan kaedah yang kedua yaitrasetetode individual yaitu
dengan tatap muka dan mengambil identitas pesextsy ynenghadapinya dan
seterusnya mencari jalan keluar terhadap permasaladserta bimbingan tersebut di
dalam menghadapi alam rumah tangga. Materi yarayrgliaikan dalam metode ini
yaitu mengenai perkahwinan dan prosedur yang nmebijanasa selama 2 jam

bimbingan®

22 Ustazah Umi Kalsom, Pegawai Penguatkuasa Jabajama Islam Daerah Parit Buntar,
Wawancara, tanggal 5 April 2010.

2 Ustaz Tarmizi Sahari, Ketua Tadbir Jabatan Agarsni Daerah Bagan Serali,
Wawancara, tanggal 6 April 2010.
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Menurut Ustaz Yusuf Badray yaitu Pegawai Penguatkutabatan Agama
Islam Ipoh beliau menggunakan metode psikodramasdaiodrama dimana boleh
mengetahui bagaimana kondisi peserta yang menjaiambingan pernikahan ini
setelah dikenal pasti permasalahan yang terjadmé&nggunakan teknik group
teaching dalam membahas materi serta memberi pankepada peserta yang
mempunyai permasalahan di dalam memulakan alamhruareggga. Materi yang
beliau sampaikan yaitu hubungan dalam keluarga pgamgurusan kewangan dan
masa yang mengambil masa bimbingan selama 2%am.

Manakala menurut Puan Jariah Abd Rahman yaitu Padg&esihatan Bagan
Serai beliau menggunakan metode diskusi kelompok @amya jawab karena
kebanyakan peserta bimbingan masih kurang menggetaha menjaga kesihatan
yang baik ketika berkeluarga nanti dengan adany@adaeanya jawab para peserta
dapat memberi pendapat masing-masing dan jika adaldhan maka pembimbing
akan memberi jawapan yang sebenarnya. Seterusrkyak t@sikodrama yang
digunakan kepada pesertanya agar dapat mengatasiape takut, cemas, ketika
berkeluarga nanti dan juga setelah mendapat andaiena ia menerapkan kaedah
bagaimana cara yang terbaik menjaga kesihatanrgalyaitu dengan menceritakan
hal yang terjadi dalam masyarakat sekeliling temt@enjagaan kesihatan yang
terbaik maka dari situ para peserta bimbingan dapangikuti panduan yang

diberikan. Beliau juga menggunakan metode tidaigdang yaitu membekalkan

24 Ustaz Yusuf Badray, Pegawai Penguatkuasa Jabagama Islam IpohWawancara,
tanggal 20 Mei 2010.
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brosur tentang kesihatan kepada peserta bimbingiaikphan. Masa yang dijalankan
dalam bimbingan ini selama 2 jaf.

Menurut Ustaz Azmi Bin Masjuri yaitu pegawai Peiiaan Undang-undang
Keluarga Jabatan Agama Islam Daerah Parit Buntarlddaz Joshude Bin Halim
yaitu Pegawai Dakwah Kantor Agama Islam Ipoh memslkamberi jawapan yang
sama dimana menggunakan metode group teaching idknsidkelompok dalam
bimbingan pernikahan agar peserta yang mempunyangsalahan yang sama
dibimbing serta diberikan materi yang berkaitan gden permasalahan peserta
selanjutnya digunakan juga teknik tanya jawab agpm yang disampaikan
pembimbing kepada peserta dapat difahami sertaldipkan ketika bernikah nanti.
Mereka juga menggunakan metode tidak langsung @nmmaembekalkan brosur
kepada peserta bimbingan agar dapat dibaca di rjikeaterdapatnya keraguan para
peserta boleh merujuk langsung kepada pembimbirtgkakgroses bimbingan
dijalankan pada hari seterusnya. Masa yang dilakaldam bimbingan pernikahan
ini selama 2 jam mengenai materi Pengurusan TalakFésakh oleh Ustaz Joshude

manakala Ustaz Azmi bagi materi Komunikasi Suaini. 8

% pyan Jariah Abd Rahman, Pegawai Kesihatan Bagai, B&wancara, tanggal 21 Mac
2010.

% Ustaz Azmi Bin Masjuri, Pegawai Pentadbiran Undandang Keluarga, dan Ustaz
Joshude Bin Halim, Pegawai Dakwah Jabatan Agaraelgyoh,Wawancara, tanggal 5 April 2010.
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1.Pembimbing.

Wawancara yang dilakukan kepada Ustaz Yusuf Badnapgenai apakah
konselor dalam bimbingan pernikahan harus memigahlian beliau memberi
tanggapan bahwa dalam bimbingan pernikahan, seopmmgbimbing haruslah
memiliki keahlian atau profesional di bidang bindgmn yang berkaitan. Keahlian
adalah persyaratan mutlak yang ditetapkan oleh petale kepada tenaga pengajar
di Jabatan Agama Islam Daerah Parit Buntar.

Pada pengamatan penulis, pembimbing yang bertugabatan Agama Islam
Daerah Parit Buntar ketika menyampaikan materi lgdnnya amat menarik sekali
karena para peserta bimbingan memberi respon fplastitka program ini dijalankan.
Pembimbing juga ramah mesra kepada peserta agaryapy mereka ajarkan
berguna dan bermanfaat kepada perserta di dalaraksaslakan tugas berumah
tangga.

Dibawah ini adalah tabel tenaga pembimbing di tiabAgama Islam Daerah
Parit Buntar dalam metode bimbingan pernikahan:

TABEL VI

DAFTAR NAMA PEMBIMBING METODE BIMBINGAN PERNIKAHAN
DI JABATAN AGAMA ISLAM DAERAH PARIT BUNTAR

No Nama Pegawai Jabatan

1. | Tuan Manolito Bin Mohd DahlanPegawai Tadbir Jabatan Agama Islam
Daerah Parit Buntar
2. | Ust Termizi Sahari Pegawai Tadbir Jabatan Agdstam
Daerah Bagan Serai
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3. | Ust Yosuf Badray Pegawai Penguatkuasa Jabagema
Islam Ipoh
4. | Ustazah Umi Kalsom Bt Jailani Pegawai Penguatkudabatan Agama
Islam Daerah Parit Buntar

5. | Puan Jariah Abd Rahman Pegawai Kesihatan Bagjan

6. | Ust Joshude Bin Halim Pegawai Dakwah Jabataanfsglslam
Ipoh

7. | Ust Azmi Bin Masjuri Pegawai Pentadbiran Undangang

Keluarga Jabatan Agama Islam Daerah
Parit Buntar
Sumber Data: Jabatan Agama Islam Daerah Parit Buntar Perak, Tahun 2010.

Menurut Ustaz Yusof Badray para pembimbing peitmakadi Jabatan Agama
Islam Daerah Parit Buntar bukan sahaja harus maniikahlian bahkan juga
kepribadian yang lain yaitu memiliki kemampuan rkakan hubungan sosial yang
baik dengan linkungan ini dapat dilihat ketika m®sbimbingan pernikahan
dilakukan para peserta fahami dengan materi yasgngpaikan dalam bimbingan
pernikahan ini kerana pembimbing senang berkomsnikkengan peserta dan
masyarakat di daerah parit buntar juga suka desifap pembimbing di situ jika
mereka mempunyai permasalahan tentang rumah taaga merujuk langsung
kepada pembimbing tersebut dalam menyelesaikangsatahan yang dihadap!.

Selanjutnya wawancara yang dilakukan kepada Ustahudle Bin Halim
yaitu Pegawai Dakwah Jabatan Agama Islam Ipoh nmenggakah sikap yang harus
dimiliki pembimbing dalam metode bimbingan ini laeli menangapi bahwa
pembimbing harus memiliki sikap jujur, sopan, sabaranah, tawaduk ,dan terbuka.

Hal ini amat penting karena jika sikap tersebutkichda di dalam diri seorang

27 Ustaz Yusof Badray, Pegawai Penguatkuasa Jabagama Islam IpohWawancara,
tanggal 20 Mac 2010.
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pembimbing maka apa yang ingin diharapkan tidakndkecapai dalam bimbingan
pernikahan.

Ustaz Joshude Bin Halim juga memberi tanggapangereai persoalan
apakah konselor mempunyai program dan agenda gasgndiri didalam bimbingan
pernikahan ini kata beliau para pembimbing ada yammpunyai agenda yang
tersendiri agar bimbingan pernikahan yang merekankan kepada peserta
bimbingan tercapai dapat dilihat metode yang digan kepada peserta agar setiap
materi bimbingan yang disampaikan, difahami seraratikkan peserta ketika
bernikah nantf®

Seterusnya persoalan yang ditanyakan mengenai aterdpn waktu
bimbingan ini dijalankan dari pengamatan dan wawaemcyang penulis lakukan
kepada Ustaz Manolito bin Mohd Dahlan yaitu Ketwalir Jabatan Agama Islam
Daerah Parit Buntar metode bimbingan pernikahandilaksanakan di Dewan
Jabatan Agama Islam Daerah Parit Buntar. Progratelah dilaksanakan pada hari
sabtu dan ahad minggu ke-3 setiap bulan. Padas&ltu program ini bermula dari
jam 8.00 pagi hingga 6.00 sore dan ahad pula aierig.00 pagi hingga 4.00 sore.

Kata beliau para peserta wajib hadir dalam getiateri pada 2 hari tersebut
karena catatan kehadiran di tanda tangan senddi pkeserta pada setiap sesi
pembelajaran. Kegagalan peserta yang tidak dapit mana-mana materi tersebut

dikira gagal untuk mendapatkan sertifikat pernikatlan selanjutnya peserta tersebut

28 Ustaz Joshude Bin Halim , Pegawai Dakwah Jabafgeima Islam IpohWawancara,
tanggal 21 Mac 2010.



46

harus menggulangi materi yang tidak ia masuk padgram bimbingan pernikahan
bulan hadapan pula untuk melayakan dia mendapétksgmpernikahan.

Pada sesi terakhir bimbingan pernikahan para @eakan diberikan sertifikat
pernikahan menandakan mereka telah lulus menjhlanbingan pernikahan serta
ujian kefahaman untuk meluluskan persyaratan uriiaknikah. Namun begitu
penggunaan sertifikat pernikahan ini hanya untukalsesahaja pernikahan jika
peserta tersebut ingin bernikah lagi dia harus alenj program bimbingan
pernikahan lagi sekali. Biaya yang dikenakan padagram ini kepada peserta
sebanyak RM 80 untuk perkhidmatan map, buku pandumbingan pernikahan,
brosur-brosur dan juga makanan yang disediakanJabhatan Agama Islam Daerah
Parit Buntar. Peserta juga ditempatkan di dalamadeyang berhawa dingin untuk
keselesaan para peserta dalam bimbingan pernikahdfanakala bagi bimbingan
secara invidual akan ditetapkan hari oleh pembimldengan peserta bimbingan
pernikaharf?

Selanjutnya soalan tentang bagaimanakah tingkatigi&an, tempat tinggal
dan umur peserta yang mengikuti bimbingan pernikahiadaripada pengamatan dan
wawancara yang penulis lakukan kepada Ustazah Uaisokh yaitu Pegawai
Penguatkuasa Jabatan Agama Islam Daerah Parit rBdemiaUstaz Tarmizi Sahari
yaitu Ketua Tadbir Jabatan Agama Islam Daerah B&gmi, kebanyakan peserta

yang mengikuti bimbingan pernikahan di Jabatan Agdstam Daerah Parit Buntar

29 Ustaz Manolito Bin Mohd Dahlan, KetuaTadbir Jabatgama Islam Daerah Parit Buntar,
Wawancara, tanggal 29 Mac 2010.
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tinggal di sekitar Parit Buntar dan juga daerahrga. Kebanyakan mereka bekerja
di sekitar kawasan perindustrian dan kantor-kapéonerintah di daerah Parit Buntar.

Kata Ustaz Tarmizi Sahari bahwa peserta yang rkatigbimbingan
pernikahan ini tidak tetap jumlahnya dalam setiagkatan program ini. Mulai dari
Februari hingga Mei 2010 sebanyak 100 orang peserdaftar, dimana jumlahnya
60 lelaki dan 40 perempuan. Kehadiran peserta tetak karena mereka lebih gemar
mengikuti bimbingan pernikahan ini pada bulan Fabrkarena pada bulan Mac
sudah bisa bernikah karena adanya libur persekalaha

Di bawah ini adalah tabel mengenai umur pesertg yaangikuti program
bimbingan pernikahan ini:

TABEL VII

PESERTA BIMBINGAN PERNIKAHAN
PERIODE FEBRUARI HINGGA MEI 2010 DARI SEGI UMUR

NO UMUR L aki-laki % Perempuan %
1 18-20 1 6.6 % 3 20%
2 21-25 10 66.6 % 10 66.6%
3 26-30 3 20% 1 6.6 %
4 31- ke atas 1 6.6% 1 6.6 %
TOTAL 15 100% 15 100%

Sumber Data: Jabatan Agama Islam Daerah Parit Buntar Perak, Tahun 2010.

Dari tabel diatas ini, dapat dilihat bahwa keb&aya peserta bimbingan

pernikahan di Pejabat Agama Islam Daerah Parit &uletaki yaitu 15 orang dan
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perempuan 15 orang. Peserta lelaki yang mengikubibgan pernikahan yaitu yang
berumur antara 21-25 tahun sebanyak 10 orang @66% , kemudian 26-30 tahun
sebanyak 3 orang atau 20% ,dan seterusnya 18¥@0 t&an 31 tahun keatas 1 orang
sahaja. Kemudian pihak perempuan pula, yang tedbamygalah berumur 21-25
tahun yaitu sebanyak 10 orang atau 66.6%, manakagliaberumur 18-20 tahun yaitu
3 orang atau 20%, 26-30 tahun, dan 31 tahun kepatserta hanya 1 orang sahaja.
Daripada tabel diatas dapat dilihat bahwa peserémg paling banyak menyertai

program bimbingan pernikahan ini berumur antar@2 tahun.

Untuk mengetahui tahap pendidikan peserta bimbingernikahan dapat

dilihat tabel di bawah ini:

TABEL VIII
PENDIDIKAN PESERTA BIMBINGAN PERNIKAHAN

NO PENDIDIKAN JUMLAH %
1. PMR 1 3.3%
2. SPM 14 46.6 %
3. STPM 10 33.3%
4. Diploma/ ljazah 5 16.6 %

TOTAL 30 100%

Sumber Data: Jabatan Agama Islam Daerah Parit Buntar Perak, Tahun 2010.
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Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa peseateg ymengikuti bimbingan
pernikahan di Jabatan Agama Islam Daerah ParitaBypaling tinggi dari tingkat
pendidikan SPM yaitu seramai 14 orang peserta48d?o, pada tingkat pendidikan
Diploma / ljazah sebanyak 5 orang atau 16.6 %,3J6#PM 10 orang atau 33.3 % dan
jumlah paling rendah pada tahap PMR hanya 1 ordag 3.3%. Para peserta
bimbingan pernikahan telah mendapat didikan agaanabérumur 7 tahun lagi di
sekolah rendah (sd) &8

Dari wawancara yang dijalankan kepada Ustaz JosHimleHalim yaitu
Pegawai Dakwah Pejabat Agama Islam Ipoh beliau emigkebaikan dalam
bimbingan pernikahan ini beliau berpendapat bankakaikan akan diperolehi
peserta ketika mengikuti program bimbingan perrakami yaitu para peserta akan
mengetahui tujuan, hakikat sebenarnya pernikahaster&nya bagaimana
memulakan alam rumah tangga dan prosedurnya,dia ketrnikah nanti bagaimana
mengendalikan keuangan dan masa bersama keluaaggintana penjagaan
kesihatan dalam keluarga nanti dan juga pengguiadéeindan fasakh jika berlakunya
permasalahan kepada calon pasangan suami isgbterdnilah kebaikan dan ilmu
yang dimiliki peserta jika menyertai bimbingan pkaman ini*

Selanjutnya dari wawancara penulis lakukan kepBdan Jariah Abd

Rahman yaitu Pegawai Kesihatan Bagan Serai mengespbdn peserta tentang

%0 Ustazah Umi Kalsom, Pegawai Penguatkuasa Jabajamd Islam Daerah Parit Buntar,
dan Ustaz Tarmizi Sahari, Ketua Tadbir Jabatan nfsgdslam Daerah Bagan Ser#awancara,
tanggal 5 April 2010.

31 Ustaz Joshude bin Halim, Pegawai Dakwah JabataamaAglslam IpohWawancara,
tanggal 21 Mac 2010.
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bimbingan pernikahan beliau memberi tanggapan lkepdepada empat bagian,
yaitu:

Pertama kata Puan Jariah Abd Rahman adalah gayarmpaian materi oleh
pembimbing. Kebanyakan pembimbing mempunyai keraatdan pengalaman yang
tersendiri dalam membahaskan materi bimbingan keinan. Dua orang daripada
pembimbing tersebut adalah khadi besar di JabAgama Islam Daerah Parit
Buntar dan juga Jabatan Agama Islam Daerah Bagaai. Seeterusnya para
pembimbing yang berkerja di Jabatan Agama Islamh.lp@ereka ini adalah
pembimbing yang mempunyai pengalaman dan pakamdalasalah agama Islam
dan juga hal yang berkaitan rumah tangga. Di daetiap materi yang disampaikan
para pembimbing akan menjelaskan apa yang diajeekakepada peserta dengan
terang agar peserta bimbingan dapat memahami pjzanthimbingan pernikahan ini
dan bagaimana menghadapi alam rumah tangga nanti.

Kedua penerimaan bimbingan pernikahan oleh pes@gaerimaan para
peserta dengan materi bimbingan pernikahan ini gositif sekali. Kebanyakan para
peserta dapat memahami apa materi yang diajarken pgmbimbing. Kata beliau
kebanyakan peserta kurangnya ilmu pengetahuanlaindsal rumah tangga dengan
penyampaian materi yang padat oleh pembimbing pesarta dapat menambahkan
ilmu pengetahuan mereka jika sudah bernikah n&®aia peserta kebanyakannya
amat berpuas hati dengan penyampaian materi oletbip#ing serta memahami

corak pendekatan yang digunakan.
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Ketiga penggunaan bahasa yang digunakan.oleh pénmgireenang difahami
oleh peserta dalam penyampaian materi bimbingamkadran ini. Ini karena adanya
tindak balas terhadap apa yang disampaikan pembgwbeh para peserta.

Keempat perubahan klien setelah selesai prograribgan pernikahan. Kata
beliau kebanyakan peserta setelah menjalani progmaciapat memahami tentang
agama, bertambahnya kepahaman terhadap pernikabagaimana menjadi
pemimpin yang baik di dalam rumah tangga nanti genibahan psikologis peserta
juga berlaku dengan adanya perasaan takut, cerbakisebernikah tetapi setelah

mendapat bimbingan hal ini dapat terafasi.

2. Peserta Bimbingan Pernikahan .

Menurut Ahmad Ghani, Mohamad Fadil, Mohd Ridhwanr Nfuhailah
,Norain dan Zalina yaitu peserta bimbingan perrakatketika diwawancarakan
mengenai bagaimana pemilihan pasangan yang tedaddén rumah tangga nanti
mereka memberi jawapan bahwa dalam memulakan pancaasangan yang
diutamakan adalah agama, harta, keturunan, damtiemanya. Ini adalah faktor
utama didalam pencarian pasangan hidup yang dégjadk dalam agama islam.
Antara faktor-faktor lain yaitu berpendidikan agaman mengamalkan suruhan

agama ini paling penting didalam kehidupan berumsaiyga agar pasangan suami

%2 puan Jariah Abd Rahman, Pegawai Kesihatan Bagaai, Béawancara, tanggal 21 Mac
2010.
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istri itu dapat menerapkan ciri-ciri kehidupan hedarga kepada anak-anak
mengikut ajaran agama Islam .

Menurut Ahmad Ghani pasangan suami isteri harusiliké akhlak mulia dan
senantiasa menjaga maruah. Dalam kehidupan bertangga suami dan istri harus
menjaga akhlak ketika berkomunikasi, baik perbuatangan kedua belah pihak
suami dan istri bahkan juga dengan jiran tetangga pasangan tersebut disenangi
masyarakat. Seterusnya pasangan tersebut harusgaenjaruah masing-masing
yaitu suami dan istri tidak harus menceritakan kekan masing-masing kepada
orang luar jika hal ini berlaku maka rosaklah rurterigga yang dijalankan itu.

Mohamad Fadil pula berkata pasangan suami isezhil oerfikiran terbuka
dan menghormati pendapat orang lain. Pasangan ss&imharuslah berfikiran
terbuka dalam apa jua kelakuan yang dilakukan Qalam rumah tangga dan juga
diluar rumah jika ada pandangan dari orang luaardahemberi pendapat tentang hal
rumah tangga pasangan tersebut harus menghorraataag disampaikan.

Menurut Mohd Ridhwan pula pasangan suami istri lupepandai
berkomunikasi dan mesra dalam perhubungan. Pasaegabut harus menerapkan
cara kehidupan yang ceria agar terjalin rasa kesang diantara keduanya dan juga
anak maka faktor berkomunikasi paling penting dateenvujudkan kemesraan dalam
berhubungan berkeluarga. Jika ini dapat dilakukakanakan tercapailah sebuah
keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmabh.

Kata Nor Zuhailah harus ada sifat tabah dan s@ddam kehidupan berumah

tangga karena pelbagai cabaran yang akan dihadagingan tersebut contohnya
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kekurangan pada diri masing-masing pasangan mdg ysing diperlukan disini
adalah tabah dan sabar menghadapi apa jua yarakigrhling penting sentiasa
berdoa kepada Allah apa yang terjadi didalam rutaagga.

Menurut Norain pula pasangan suami istri harus sikap jujur,
bertanggungjawab dan penyayang. Ini merupakanp spaing penting dalam
menjalankan rumah tangga yaitu senantiasa bergijap dan bertanggungjawab
antara pasangan suami istri bukan sahaja di dalamalr tangga bahkan juga diluar
rumah agar akan terjalinnya rasa kasih sayangafidkehidupan berkeluarga.

Menurut Zalina sebelum pasangan suami istri mekanlgpernikahan perlu
dilakukan solat Istikharah dan bertawakal kepadmhAimemohon petunjuk bagi
membuat keputusan yang sebaik-baiknya dalam mengtagzh. Ini adalah faktor
penting didalam pemilihan pasangan agar apa yargadi kedua pasangan tersebut
mendapat petunjuk dan hidayah dari Alfsh.

Selanjutnya wawancara yang dijalankan terhadapashRizal dan Fauziah
tentang apakah saudara dan saudari akan lakukdw keemulai alam berumah
tangga nanti mereka memberi jawapan haruslah dkanladengannya adanya
pekerjaan, tempat tinggal dan keuangan yang culdlgelsm memulakan alam
berumah tangga. Ketiga faktor ini penting agar ¢#epan keluarga terjamin tanpa
ada permasalahan yang berlaku. Selanjutnya baangas tersebut melakukan acara

merisik, meminang, ‘agad nikah dan majlis perkalamin

33 Ahmad Ghani, Mohd Fadil, Mohd Ridhwan Nor Zuhajlatorain dan Zalina, Peserta
Bimbingan Pernikahanyawancara, tanggal 20 Mac 2010.
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Jika ini dilakukan maka barulah kehidupan berunsetyga dapat dijalankan.
Di dalam agama Islam juga tidak memberatkan hahndaberumah tangga agar
pernikahan yang dijalankan dapat berjalan dengapsea®*

Soalan seterusnya mengapa saudara dan saudariikatengmbingan
pernikahan ini dari wawancara yang dijalankan kapaduhd Khairul dan
Norgasidah mereka memberi tanggapan dengan mengriigiram ini mereka dapat
mengetahui bagaimana cara dalam memulakan pernilsgt@rusnya mengetahui hal
berkaitan hukum didalam pernikahan mengikut ajagama Islam, serta kewajiban
suami dan istri di dalam rumah tangga dan mengepabsedur dalam pernikahan.

Selanjutnya wawancara yang dilakukan kepada Mohthh&n dan
Noraslinda mengenai atas kemahuan siapa mengikoibitogan pernikahan ini
mereka memberi jawapan bahwa program ini disetéas kemahuan diri sendiri dan
juga pasangan masing-masing karena bimbingan pévaikini adalah syarat wajib
yang ditetapkan oleh pemerintah kepada calon pasasgami istri yang ingin
bernikah. Jika program bimbingan ini tidak diikateka calon pasangan suami istri
tidak boleh bernikah kerana tidak mempunyai sksifipernikahan dari Jabatan
Agama Islam yang merupakan syarat didalam progestmikahart®

Dari wawancara yang dilakukan kepada Mohd Kamabhd1Subir, Mohd

Syafiq, Zakaria, Siti Natasya, Jubaidah, Nur Fdridan Wan Diana mengenai materi

3 Ahmad Rizal dan Fauziah, Peserta Bimbingan PenaikaVawancara, tanggal 18 April
2010.

% Mohd Khairul dan Norgasidah, Peserta BimbingamiRehan, Wawancara, tanggal 15
Mei 2010.

% Mohd Shahdan dan Noraslinda, Peserta Bimbinganik2¢ran, Wawancara, tanggal 21
Mac 2010.
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apa yang disampaikan didalam metode bimbingan lggran ini mereka menanggapi
bahwa materi yang disampaikan dalam metode bimhingarnikahan adalah

berdasarkan silibus yang telah ditetapkan oleh patab negeri. Menurut mereka
peserta yang mengikuti bimbingan ini, materi yandpedkan mengandung

permasalahan yang membicarakan tentang masalahkihataserta hukum-hukum
yaitu mengenai Aqgidah, Ibadah, Akhlak, Pernikahan Brosedur, Hubungan dalam
keluarga, Pengurusan Kewangan dan Masa, Komunikaami Istri, Pengurusan

Kesihatan dan Pengurusan Talak / Fasakh.

Kata Mohd Kamal dalam materi pelajaran Munakahlzdah dan Agidah
dan Akhlak, pihak pembimbing telah menyediakan hdb@caan seperti buku dan
brosur kepada peserta. Disamping itu, peserta ikea) membeli sebuah buku
yang berjudul “Memasuki Gerbang Perkahwinan” yaiigrhitkan oleh Jabatan
Kemajuan Islam Malaysia (JAKIM) sebagai bahan kaju khusus dalam bab
pernikahan dan keluarga.

Menurut Mohd Subir pula bagi materi pernikaham darosedur akan
disampaikan oleh pembimbing kepada peserta caraihaga menguruskan hal
yang berkaitan dalam memulakan pernikahan sersyaetannya.

Menurut Mohd Syafiq bagi materi komunikasi suastriiakan dibahaskan
bagaimana cara suami dan istri mambalas jawapa@akagan ,tidak menggunakan
perkataan yang menyinggung perasaan pasanganigssehercakap baik dengan
pasangan di dalam rumah tangga dan tidak mengelu&dta-kata yang tidak baik

ketika mempunyai permasalahan dengan pasangan.
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Menurut Zakaria bagi hubungan dalam keluarga ya#isalah pasangan baru
bernikah , mengenali pasangan dan keluarga pasakefd@ mula bernikah ,
pergaulan dalam keluarga , kelahiran anak ,hubudgagan mentua dan hubungan
dengan jiran.

Munurut Siti Natasya pula bagi materi pengurusawdngan dan masa
membahaskan tentang tujuan pengurusan kewangan ni@sa, merancang
perbelanjaan keluarga, mengawal perbelanjaan lgguanktiviti kehidupan yang
dilakukan dan kebaikan pengurusan kewangan dan wyaaspbaik mengikut apa
yang diajarkan dalam agama Islam.

Menurut Nur Faridah pula untuk materi Pengurusasihatan, pembimbing
yang menyampaikan materi ini telah dijemput khas d@batan Kesihatan Bagan
Serai yang diundang oleh Jabatan Agama Islam Daeaait Buntar. Di dalam
materi ini akan dibahaskan bagaimana penjagaahdtasi dari awal pernikahan ,
cara kehidupan yang baik, ketika mempunyai anak-adan kebaikan pengurusan
kesihatan sempurna dalam penjagaan sebuah keluarga.

Kata Wan Diana pula dalam pengurusan Fasakf dlak akan disampaikan
oleh pembimbing cara penggunaannya serta kesaarhadap pasangan suami istri
tersebut’

Selanjutnya wawancara yang dilakukan kepada Madifizldan Nurul Asikin

mengenai adakah bimbingan pernikahan ini sangdingekepada mereka yang

3" Mohd Kamal, Mohd Subir, Mohd Syafig, Zakaria, $ititasya, Jubaidah, Nur Faridah dan
Wan Diana Peserta Bimbingan Pernikah&awancara, tanggal 21 Februari 2010.



57

ingin bernikah dan juga sudah bernikah mereka marjaveapan bahwa bimbingan
ini amat penting sebelum memulakan pernikahan ameha banyak lagi ilmu
didalam alam rumah tangga tidak diketahui calorapgan suami istri dan bagi
pasangan yang sudah bernikah bimbingan ini jugarldikan diterapkan lagi di
dalam sebuah keluarga karena dapat dilihat tegjadikasus penceraian dalam
rumah tangga maka disini pentingnya bimbingan patrdn baik yang ingin
bernikah ataupun sudah bernikah mendapatkan pamdaseyta bimbingan para
pembimbing di dalam membantu cara berumah tanggg tgmbaik mengikut ajaran

agama Islant®

B. Faktor penghambat metode bimbingan pernikahan di Jabatan Agama Islam
Daerah Parit Buntar.
Menurut Ustaz Manolito Bin Dahlan, Ketua Tadbibd@n Agama Islam
Daerah Parit Buntar, faktor yang menghambat dalatode bimbingan pernikahan

ini yaitu :

1. Faktor dari Klien.
Faktor dari klien adalah disebabkan pekerjaan. idara para peserta yang
mengikuti program bimbingan pernikahan ini ada yaagerja di malam hari hingga

ke pagi. Mereka bekerja di kawasan perindustriarkalvasan parit buntar serta

% Mohd Hafiz dan Nur Asikin, Peserta Bimbingan Pleshian,Wawancara, tanggal 16 Mei
2010.
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daerah lainnya disebabkan mereka bekerja dimalarm rhaka mereka terlewat
masuk dan juga terpaksa menahan mengantuk di dalagram ini. Maka disini
materi yang disampaikan pembimbing kepada pesersgliut tidak akan difahami
kerana kondisi peserta tersebut yang letih bek&rja.

Faktor lain juga adalah tempat tinggal peserta dareda diantaranya tinggal
jauh dari kawasan Parit Buntar. Pemahaman serteripgan tingkat pengetahuan
agama yang kurang dalam bimbingan pernikahan imga junemberi faktor
penghambat kepada peserta kerana mereka susah o@miahami apa yang

diajarkan oleh pembimbin.

2. Faktor dari pembimbing.

Faktor dari pembimbing juga mempengeruhi serta mmamipat bimbingan
pernikahan ini dijalankan. Ada diantara para penblioiign yang tidak mempunyai ide
yang menarik dalam menyampaikan materi mereka akanpara peserta akan bosan
dan tidak akan sampai apa yang diajarkan oleh pehibg tersebut. Faktor lain juga
adalah cara penyampaian pembimbing ada yang terkelari materi yang ingin

disampaikarf!

39 Ustaz Manolito Bin Mohd Dahlan , Ketua Tadbir JabaAgama Islam Daerah Parit Buntar
, Wawancara , tanggal 29 Mac 2010.

0 Ustaz Azmi Bin Masjuri, Pegawai Pentadbiran Undandang Keluarga Jabatan Agama
Islam Daerah Parit BuntaWawancara, tanggal 5 April 2010.

1 Jamali, Mohd Hafizul, Mohd Fahmi, Hisamuddin, Fahz Hamidah, Salil Nasihah,
Syadidah, Peserta Bimbingan Pernikah@faywancara, 18 April 2010.
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BAB IV

ANALISA DATA

A. Metode Bimbingan Pernikahan di Pejabat Agama Islam Daerah Parit Buntar
Perak Malaysia.

Dari hasil data yang penulis sgjikan pada bab yang lalu melaui wawancara,
observas, dan dokumentasi dapat diperoleh data yang sempurna tentang metode
bimbingan pernikahan di Pgabat Agama Islam Dagerah Parit Buntar Perak Malaysia,
dapat kita ketahui bahwa pembimbing dan peserta bersepakat bahwa bimbingan
pernikahan di Pgabat Agama Islam Daerah Parit Buntar sangat penting kepada
masyarakat 1slam di daerah tersebut dalam membina sebuah rumah tangga.

Pembimbing di Pejabat Agama Islam Daerah Parit Buntar kesemuanya
memiliki keahlian dalam ilmu keagamaan dan ilmu pendidikan umum. Para
pembimbing juga mempunyai metode yang tersendiri di dalam bimbingan pernikahan
yang mereka jalankan yaitu menggunakan metode secara langsung yaitu secara
individual dan kelompok dan juga menggunakan metode tidak langsung.

Pada hemat penulis para pembimbing di Jabatan Agama Islam Daerah Parit
Buntar memiliki metode masing-masing dalam menjaankan bimbingan pernikahan
kepada peserta bimbingan.

Hasil wawancara yang dilakukan mengenai keahlian yang perlu dimiliki

konselor dapat diketahui bahwa konselor dalam bimbingan pernikahan ini harus
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memiliki keahlian dimana adanya ujian yang dilakukan pemerintah kepada
pembimbing yang merupakan syarat mutlak dalam bimbingan pernikahan.

Seterusnya konselor juga mampu melakukan hubungan sosial yang baik
dengan linkungan dapat dilihat peserta bimbingan dan masyarakat daerah Parit
Buntar senang dengan diri pembimbing di dalam bimbingan yang dijalankan juga
layanan pembimbing terhadap masyarakat jika mereka mempunyai permasalahan
rumah tangga.

Sikap yang dimiliki oleh pembimbing juga menjamin keberhasilan di dalam
bimbingan pernikahan ini diketahui bahwa pembimbing mengamalkan sifat yang
terbaik dalam menyampaikan materi bimbingan kepada peserta.

Para pembimbing juga mempunyai agenda yang tersendiri didalam bimbingan
pernikahan yang mereka jalankan dapat dilihat dalam metode yang mereka gunakan
kepada peserta bimbingan bahwa setiap materi yang disampaikan kepada peserta
akan dipraktikan oleh peserta bimbingan ketika bernikah nanti.

Selanjutnya mengenai tempat dan waktu bimbingan di Jabatan Agama Islam
Daerah Parit Buntar telah menyediakan tempat yang amat sesua yaitu di dewan
Jabatan Agama Islam Daerah Parit Buntar dalam bimbingan ini juga waktu yang
disediakan tepat dengan apa yang dibutuhkan di dalam bimbingan pernikahan ini.

Daripada pengamatan penulis para peserta yang menjdani bimbingan
pernikahan ini kebanyakan tinggal di kawasan Parit Buntar dan juga daerah lainnya.
Peserta yang mengikuti bimbingan pernikahan ini tidak tetap angkatannya pada setiap

bulan di mana mereka lebih suka mengadakan bimbingan pernikahan pada saat libur
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sekolah karena dapat melaksanakan pernikahan setelah mendapat bimbingan
pernikahan tersebut. Umur dan tahap pendidikan peserta juga berbeda di dalam
bimbingan pernikahan ini.

Begitu banyaknya pegetahuan bagi para peserta bimbingan pernikahan di
mana dapat mengetahui bagaimana memulai rumah tangga yang sakinah, mawadah
warahmah, dan begitu juga bagaimana mengatur keuangan serta menjaga kesehatan
keluarga dan penggunaan fasakh dan talak yang harus diketahui oleh para peserta
bimbingan yang merupakan ilmu di dalam rumah tangga. Jika peserta bimbingan
tidak menjaani bimbingan pernikahan banyak hal yang tidak dapat dimengerti
peserta dan bisa berakibat buruk terhadap calon suami istri yang tidak mendapat
bimbingan pernikahan.

Selanjutnya para pembimbing mempunyai metode yang tersendiri di dalam
penyampaian materi bimbingan kepada peserta di mana adanya keberkesanan yang
berlaku kepada peserta bimbingan setelah mengikuti program ini. Penerimaan oleh
peserta bimbingan pernikahan ini terhadap apa yang disampaikan pembimbing dalam
setiap materi diberi perhatian yang positif dari ratarata peserta bimbingan.
Penggunaan bahasa yang mudah difahami menjadikan bimbingan pernikahan ini
lebih afektif kepada peserta bimbingan. Perubahan pada kondisi psikologis klien juga
tercetus karena kebanyakan para peserta sebelum menyertai program bimbingan
pernikahan mengalami gangguan psikologis yaitu merasa cemas, takut, gugup, dan
ragu-ragu apabila mereka ingin bernikah nanti. Tapi setelah menjaani program ini

perasaan tadi dapat dihilangkan kerana mereka telah mengetahui cara-cara mengatasi
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ha tadi berlaku setelah mendapatkan ilmu daam berumah tangga dan
mel aksanakannya mengikut gjaran agama Islam.

Pandangan peserta bimbingan tentang pemilihan calon pasangan suami istri
apabila memulakan pernikahan nanti yaitu mereka telah mengetahui cara dan adab
yang diperlukan didalam rumah tangga nanti salah satunya berakhlak mulia dan
senantiasa menjaga maruah diri suami dan istri. Ha ini penting karena di dalam
rumah tangga akan menghadapi pelbagai cabaran maka pasangan tersebutlah harus
mencari jalan penyelesaiannya dengan bimbingan pernikahan yang mereka ikuti ini
dapatlah memberi jawapan penyelesaian permasalahan jika terjadi ketika mereka
bernikah nanti.

Selanjutnya mengenai tindakan yang dilakukan peserta bimbingan sebelum
bernikah dimana mereka berpendapat bahwa harus memiliki keuangan, pekerjaan dan
tempat tinggal sebelum bernikah. Bagi mereka jika ketiga faktor ini sudah ada maka
dapatlah menjalani kehidupan berkeluarga karena sudah bisa mengatasi permasal ahan
jika berlakunya sesuatu kasus yang tidak diperlukan.

Menurut penulis para peserta sebelum menjalani bimbingan pernikahan
mereka menghadapi permasalahan yaitu tidak mengetahui hal dalam pernikahan,
setelah mendapat bimbingan pernikahan mereka lebih yakin untuk menjadi pemimpin
yang terbaik didalam keluarga setelah bernikah nanti. Ini kerana mereka telah
mengetahui cara serta kaedah yang terbaik perlu dilakukan ketika berumah tangga

nanti.
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Selanjutnya para peserta juga mengikuti bimbingan pernikahan atas kehendak
sendiri karena disamping mendapat ilmu pengetahuan di dalam rumah tangga juga
merupakan syarat wajib yang ditetapkan pemerintah sebelum bernikah karena harus
adanya sertifikat pernikahan. Ada juga pasangan yang mengikuti bimbingan
pernikahan ini atas kehendak pasangan masing-masing.

Dalam penyampaian materi bimbingan pernikahan di Jabatan Agama Islam
Daerah Parit Buntar memiliki keragaman. Bimbingan ini tidak sahaja membahaskan
tentang materi tentang pernikahan sahga tetapi juga tentang Perkahwinan dan
Prosedur, Hubungan dalam keluarga, Pengurusan Kewangan dan Masa, Komunikasi
Suami Istri, Pengurusan Kesihatan kepada calon pasangan suami istri  sebelum
bernikah nanti.

Para peserta bimbingan juga memberi pandangan yang positif ketika
dipersoalkan tentang adakah bimbingan pernikahan ini perlu kepada calon pasangan
suami istri yang belum dan juga sudah bernikah peserta bimbingan merasakan perlu
dilakukan bimbingan pernikahan karena amat dibutuhkan kepada pasangan yang
ingin bernikah yang merupakan ilmu yang perlu dikuasai agar perjalanan rumah
tangga berjalan dengan lancar bahkan juga pasangan yang sudah bernikah harus
mendapat khidmat bimbingan pernikahan jika berlakunya permasalahan di dalam

rumah tangga.



B. Faktor penghambat metode bimbingan pernikahan di Jabatan Agama Islam
Daerah Parit Buntar.

Dalam metode bimbingan pernikahan ini, teradapat beberapa faktor
penghambat yang perlu diperhatikan oleh pihak Jabatan Agama Islam Daerah Parit
Buntar , yaitu :

1. Adadiantara para pembimbing yang kurangnya ide ketika menyampaikan
materi bimbingan pernikahan dalam menarik peserta menumpukan
perhatian ketika program ini dijalankan makailmu ini tidak akan difahami
pada peserta. Penyampaian materi yang tidak habis oleh pembimbing
daam bimbingan pernikahan ini juga menjadi permasalahan kepada
peserta untuk memahami materi yang disampaikan.

2. Ratarata peserta yang menyertai bimbingan pernikahan ini tidak banyak
memberi respon ketika sesi soa jawab antara pembimbing dan peserta
maka akan terjadi kurangnya pemahaman tentang materi yang dibahaskan.
Ada juga para peserta yang berkerja malam di kawasan perindustrian Parit
Buntar ketika menyertai program bimbingan pernikahan ini juga faktor
penghambat kepada peserta itu kerana mereka pulang kerja awal pagi dan
harus mengikuti program bimbingan pernikahan pada pagi hari tersebut
dan terjadi kurangnya penumpuan setiap materi yang disampaikan oleh
peserta kerana menahan mengantuk dan kel etihan bekerja maka tidak akan

sampai ilmu yang disampaikan.
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Seterusnya ada juga peserta yang menyertai program bimbingan
pernikahan ini semata-mata mahu ingin mendapatkan sertifikat pernikahan
tanpa mengambil penting materi yang disampaikan selama 2 hari tersebut

kepada dirinya.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan.

Setelah penulis menygjikan data dan mengadakan penelitian, maka dapat

penulis simpulkan bahwa:

1) Metode bimbingan pernikahan di Jabatan Agama Islam Daerah Parit Buntar telah

mencapai hasil keberhasilan yaitu :

a)

b)

Metode bimbingan pernikahan yang digunakan pembimbing membantu
memberikan ilmu dalam berumah tangga kepada peserta bimbingan
pernikahan.

Telah meningkatnya ilmu pengetahuan, keterampilan ,pemahaman calon
suami istri tentang ilmu berumah tangga dan juga telah hilangnya rasa takut ,
cemas di dalam kondisi psikologis calon suami istri kerana mengetahui cara
dalam mengatas masalah berikut serta tahu mempraktikkan bimbingan
pernikahan terhadap dirinya.

Dengan adanya bimbingan pernikahan ini umat Islam di kawasan Parit Buntar
dapat menambahkan lagi ilmu berumah tangga agar dapat mencapai sebuah

keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah.

2) Daripada hasil program bimbingan pernikahan yang dijalankan Kantor Agama

Islam Parit Buntar terdapat juga faktor penghambat dalam program baik dari diri

peserta dan juga pembimbing yaitu :
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a) Ada segelintir pembimbing yang tidak mempunyai ide dalam menarik peserta
untuk fokus kepada materi yang disampaikan dan setiap materi yang
disampaikan harus habis mengikut apa yang dirangcangkan.

b) Para peserta harus lebih aktif ketika sesi soa jawab antara pembimbing dan
peserta agar materi yang disampaikan difahami oleh setiap peserta. Seterusnya
keadaan tempat tinggal dan juga faktor kerja malam harus dielakkan para
peserta yaitu seharusnya peserta mengambil libur 2 hari berkerja ketika

menyertai program tersebut.

B. Saran-saran.

1. Diharapkan agar para pembimbing dalam metode bimbingan pernikahan
meningkatkan lagi ide yang menarik dalam program yang dijalankan ini.

2. Diharapkan semua peserta bimbingan pernikahan ini dapat mengikuti serta
mempraktikkan segala ilmu yang telah disampaikan dalam bimbingan
pernikahan ini.

3. Diharapkan agar program bimbingan pernikahan ini akan dilangsungkan terus
agar umat Islam di kawasan Parit Buntar mendapat ilmu dalam berumah

tangga serta mencapai sebuah keluarga yang mengikut gjaran agama Islam.
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PEDOMAN WAWANCARA
(UNTUK PEMBIMBING)

A.IDENTITASINFORMAN

NAMA :

JAWATAN :

USIA:

HARI/ TANGGAL :

B. PERTANYAAN

1.

9.

Menurut bapak bagaimanakah metode bimbingan pdrarkgang dijalankan
di Pejabat Agama Islam Daerah Parit Buntar?

Adakah para konselor di dalam metode bimbinganike&an ini mempunyai
keahlian di dalam bidang bimbingan pernikahan?

Adakah konselor memiliki kemampuan dalam melakukabungan sosial
yang baik dengan linkungan?

Apakah sifat yang harus dimiliki konselor dalam akelkan metode
bimbingan pernikahan ini?

Adakah konselor mempunyai program dan agenda yarsgridiri dalam
bimbingan pernikahan ini?

Dimanakah tempat dan tempoh masa bimbingan pefauikia dilakukan?

Bagaimanakah tingkat pendidikan dan umur pesertag yanengikuti
bimbingan pernikahan ini?

Apakah kebaikan yang dapat diperolehi pesertaatetelengikuti program
bimbingan pernikahan ini?

Bagaimanakah respon peserta setelah mendapat lganbiernikahan ini?

10.Dalam metode bimbingan pernikahan di Pejabat Agkstaan Daerah Parit

Buntar , faktor apa yang menghambat metode ini?

viii



PEDOMAN WAWANCARA
(UNTUK KLIEN)

A.IDENTITASINFORMAN

NAMA :

JENIS KELAMIN :

PENDIDIKAN :

UMUR :

PEKERJAAN :

B. PERTANYAAN.

1.

Adakah saudara/ i mengetahui bagaimana pemilihbon ggasangan suami
istri yang terbaik ketika bernikah nanti?

Apakah tindakan saudara/i akan lakukan ketika menalhm rumah tangga
nanti?

Mengapa saudara/i mengikuti bimbingan pernikahargydilaksanakan oleh
Pejabat Agama Islam Daerah Parit Buntar Perak ?

4. Atas kemahuan siapa saudara/ i mengikuti progr&m in

5. Dalam metode bimbingan pernikahan tersebut apa rmgtng telah

disampaikan?
Mengikut saudara/i adakah bimbingan pernikaharsamgat penting kepada

mereka yang ingin bernikah dan juga sudah bernikah?



PETA PROVINSI PERAK DAN TEMPAT PENILITIAN YANG
DILAKUKAN PENULIS DI DAERAH PARIT BUNTAR PERAK.
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